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OPINI - Kini, peluru mulai diarahkan ke Muhaimin Iskandar, ketum PKB yang
akrab disapa Cak Imin. Pasalnya, bukan saja karena Cak Imin mendampingi
Anies Baswedan, tapi lebih karena Cak Imin telah memperbesar peluang
kemenangan bagi Anies Baswedan.

Setelah Cak Imin dan PKB gabung ke Koalisi Perubahan untuk Persatuan (KPP),
operasi bertahun-tahun dalam rangka menghancurkan (black campign) terhadap
Anies Baswedan, khususnya di kalangan Nahdhiyin Jawa Timur dan Jawa
Tengah akhirnya kandas. Operasi stigmatisasi Anies sebagai tokoh kontra-NU
menjadi berantakan dengan keputusan PKB mengusung Cak Imin sebagai
cawapres Anies.

Ketua Umum Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Abdul Muhaimin Iskandar



Stigmatisasi Anies dengan tuduhan politik identitas, tuduhan bahwa Anies
didukung oleh kelompok intoleran, Anies dikerumuni oleh orang-orang di
sekitarnya yang ekstrem kanan, kini berangsur mulai meredup. Pada akhirnya ini
memberi kesimpulan bahwa semua tuduhan kepada Anies selama ini memang
tidak ada faktanya. Secara substantif salah obyek. 

Meski Anies Baswedan telah lima tahun memimpin DKI Jakarta dan
membuktikan bahwa semua tuduhan itu salah dan fitnah, tapi tidak cukup
mempan untuk menghadapi gelombang operasi black campaign yang dijalankan
secara sistemik dan dilakukan oleh orang-orang profesional. Baru setelah Cak
Imin bergabung, mata dan kesadaran publik mulai terbuka bahwa tuduhan itu
merupakan kampanye hitam belaka.

Cak Imin telah mengubah peta pilpres 2024. Merapatnya Cak Imin ke Anies
berhasil mengubah semua skenario pilpres, khususnya terhadap Anies. Satu-
satunya cara yang saat ini dianggap efektif untuk menghentikan kemenangan
Anies adalah "Habisi Cak Imin dan PKB".

Seorang kawan kasih info, bahwa dana sudah cair untuk operasi habisi Cak Imin
dan PKB. Info ini kuat karena datang dari orang yang memgaku terlibat dan
terima dana.

Setelah sukses menggagalkan Khofifah untuk mendampingi Anies Baswedan,
tapi nampaknya tidak terhadap Cak Imin. Secara politik, Cak Imin boleh dibilang
satu kelas di atas Khofifah. Lebih matang karena lama telah menahkodai sebuah
partai milik warga Nahdhiyin, yaitu PKB.

Operasi untuk hancurkan Cak Imin dan PKB akan dilakukan secara masif dan
sistemik. Kabarnya melibatkan dana yang tidak sedikit. Pemanggilan Cak Imin
oleh KPK dan pengungkitan kembali isu lama terkait kudeta di PKB adalah tahap
awal untuk mengoperasi Cak Imin. Ini menjadi kesempatan bagi Cak Imin untuk
membuka kotak pandora soal kudeta.  Dari keterangan Cak Imin, tidak ada
kudeta di PKB. Informasi Cak Imin sepertinya telah mampu mengubah keyakinan
publik. Detail, jelas dan diungkapkan oleh pelaku yang siap menghadirkan bukti
dan saksi.

Pasca deklarasi Anies-Cak Imin di Hotel Majapahit Surabaya (2/9), 70-80 persen
peluru mulai fokus ditembakkan ke Cak Imin dan PKB. Ada logistik khusus yang
kabarnya memang disiapkan untuk kerjain Cak Imin dan down grade PKB. 

Operasi untuk menghabisi Cak Imin dan PKB butuh effort lebih besar. Sebab,
Cak Imin ketum partai PKB yang notabene pemilihnya adalah warga NU. Pemilih
PKB cukup fanatik, militan dan solid. Dari sini operasi dimulai. Caranya? Pecah
belah warga NU. Kabarnya, upaya ini akan dilakukan lebih gencar lagi. Mari kita
lihat, kalau ini benar-benar terjadi, maka info tentang operasi itu layak untuk
dipercaya.

Warga NU tidak semua pilih PKB. Ini betul. NU itu khittah dan tidak berpolitik
praktis. Ini juga betul. Semua warga Nahdhiyin tahu bahwa NU sebagai
organisasi itu netral. Tapi kenapa narasi ini kenceng setelah Cak Imin
dideklarasikan jadi cawapres Anies? Mengapa ada yang mengancam kepada



pihak-pihak tertentu untuk mendukung Anies-Cak Imin?

Cak Imin tidak mewakili NU secara struktural, ini juga betul. Tapi, apakah Cak
Imin tidak mewakili warga Nahdhiyin? Apakah PKB tidak mewakili suara
Nahdhiyin? Bukankah pemilih PKB hampir semuanya warga Nahdhiyin? Terus
siapa yang dianggap mewakili kaum Nahdhiyin di partai dan pilpres 2024?

Kalau nanti ada cawapres lain dari tokoh NU, mereka tentu layak disebut sebagai
wakil dari kaum Nahdhiyin juga. Sama-sama mewakili kaum Nahdhiyin. Karena
mengambil cawapres dari tokoh NU tujuannya memang ingin mendapatkan suara
dari warga NU. Kan simple cara menyimpulkannya. Mengapa harus
dipersoalkan?

Kelebihan Cak Imin, dia punya mesin partai. Cak Imin telah puluhan tahun
menyuarakan kepentingan warga Nahdhiyin melalui parlemen. Kalau bukan PKB,
partai mana yang all out memperjuangkan kepentingan warga NU? Nah, ini butuh
strategi kelas tinggi kalau mau operasi terhadap Cak Imin.

Dengan operasi ini, akankah PKB terdown-grade suaranya? Atau justru ini
menjadi spirit PKB untuk semakin solid.
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